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Judul Artikel Penerapan Audit Siklus Persediaan dan Pergudangan Untuk

Mendukung Kewajaran Penyajian Laporan Keuangan pada

PT. “B” di Sidoarjo

Penulis Elvina Andrea Angga Manopo dan Yuliawati Tan
Tujuan 1. Meningkatkan pemahaman mengenai audit siklus
Penelitian persediaan dan pergudangan.

2. Memahami pengaruh audit siklus persediaan dan
pergudangan terhadap kewajaran penilaian persediaan
bahan baku dalam laporan keuangan.

3. Memberikan penjelasan dan gambaran mendalam
mengenai penilaian persediaan bahan baku serta
permasalahan dan kelemahan pengendalian internal yang
ada pada PT. “B”.

Metodologi Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (exploratory

Penelitian research).

Hasil e Pengendalian internal PT. “B” atas persediaan bahan baku

Penelitian dinilai cukup baik dan memadai, meskipun masih terdapat
kelemahan yang perlu diperbaiki.

e Laporan keuangan PT. “B” telah disajikan secara wajar,
tetapi masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki,
terutama dalam pengendalian atas persediaan bahan baku
terkait dengan penyimpanan serta pengeluarannya.

Kesimpulan Penerapan audit siklus persediaan dan pergudangan penting
untuk meningkatkan kewajaran penyajian laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur. Audit ini membantu dalam
mengevaluasi  pengendalian  internal, mengidentifikasi
kelemahan, dan memastikan penilaian persediaan dilakukan
dengan tepat.

Implikasi e Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi

Penelitian pengambilan keputusan terkait persediaan di PT. “B”.

e Memberikan masukan untuk perbaikan kinerja kegiatan
operasional agar lebih efektif dan efisien.

e Memberikan saran dan masukan yang dapat digunakan
oleh perusahaan dalam rangka meningkatkan kewajaran
penyajian laporan keuangan, khususnya dalam akun
persediaan, serta membantu  perusahaan  dalam
menentukan pengendalian internal yang tepat sesuai
dengan tujuan perusahaan.

Keterbatasan Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

Penelitian dengan metode studi kasus, hasil penelitian ini mungkin tidak

dapat digeneralisasikan ke perusahaan lain di luar PT. "B".




Studi kasus mendalam pada satu perusahaan memberikan
pemahaman yang kaya tentang konteks spesifik, tetapi kurang
cocok untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum.

Kekurangan
Penelitian

1. Hasil wawancara dan kuesioner dapat dipengaruhi oleh
interpretasi subjektif peneliti. Meskipun peneliti berusaha
untuk objektif, bias tidak disadari dapat memengaruhi
analisis dan interpretasi data.

2. Validitas kuesioner dan panduan wawancara tidak dibahas
secara rinci. Tidak jelas apakah instrumen ini telah diuji
untuk memastikan mereka secara akurat mengukur konsep
yang dimaksudkan.

3. Meskipun penelitian menggunakan beberapa metode
pengumpulan data (analisis dokumen, observasi,
wawancara, kuesioner), tidak ada diskusi rinci tentang
bagaimana data dari berbagai sumber divalidasi silang
(triangulasi) untuk meningkatkan keandalan temuan.

4. Kuesioner hanya diberikan kepada direksi, kepala
operasional, dan manajer akuntansi hutang dan pajak.
Ukuran sampel yang kecil ini mungkin tidak mewakili
seluruh perspektif karyawan di PT. "B".

5. Penelitian ini memfokuskan diri pada siklus persediaan
dan pergudangan, tetapi penelitian ini hanya berfokus
pada persediaan bahan baku. Penelitian ini tidak
mempertimbangkan jenis persediaan lainnya, seperti
barang dalam proses dan barang jadi.




